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SUMMARY

SARDIANTO. Study Characteristic Several Accession of Duku (Lansium
domesticum Corr.) in Muara Enim Regency (Supervised by SUSILAWATI and
ASTUTI KURNIANINGSIH).

Duku is one kind of local tropical fruit that had been developed in
Indonesia. Information on germplasm of duku very important to know as the basis
for determining the duku breeding programs. This research aimed to obtain the
morphology, anatomy and physiology characteristic accession of duku in Muara
Enim Regency. This research was conducted in January 2016 to March 2016 in
Muara Enim Regency. The method used in this research was descriptive analysis.
Data were collected for qualitative and quantitative characters of morphology,
anatomy and physiology of duku. Value diversity phenotype determined by a
comparative analysis of variance and standard deviation. Genetic relationship was
determined by using cluster analysis UPGMA method (Unweighted pair group
method with arithmetic average) by using a program NTSYS-pc 2.02. The results
showed that the duku in Muara Enim regency had diversity only on quantitative
characters. While the qualitative characters duku had the same characters except
the color of the leaves. The diversity of phenotype variability had a value of
narrow and broad. The closest genetic relationship on duku occur originating from
the district of Gunung Megang and Ujan Mas with similarity rate reached 73%.
The level of duku diversity in Muara Enim Regency was 45%.
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RINGKASAN

SARDIANTO. Studi Karakteristik Beberapa Aksesi Tanaman Duku (Lansium

domesticum Corr.) di Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh SUSILAWATI

dan ASTUTI KURNIANINGSIH).

Duku adalah salah satu jenis buah tropis lokal yang banyak dikembangkan

di Indonesia. Informasi mengenai plasma nutfah duku sangat penting untuk

diketahui sebagai dasar penentuan dalam program pemuliaan tanaman duku.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan karakteristik morfologi, anatomi dan

fisiologi aksesi tanaman duku di Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Januari 2016 sampai Maret 2016 di Kabupaten Muara

Enim.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis.

Pengamatan dilakukan terhadap karakter kualitatif dan kuantitatif dari morfologi,

anatomi dan fisiologi tanaman duku. Nilai keragaman fenotip ditentukan melalui

analisis perbandingan varians dan standar deviasi. Hubungan kekerabatan

ditentukan menggunakan analisis kluster metode UPGMA (Unweighted pair

group method with arithmetic average) menggunakan program NTSYS-pc 2.02.

Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa tanaman duku di Kabupaten Muara Enim

memiliki keragaman hanya pada karakter kuantitatif. Sedangkan pada karakter

kualitatif tanaman duku memiliki kesamaan karakter kecuali pada warna daun.

Keragaman fenotip memiliki nilai variabilitas yang sempit dan luas. Hubungan

kekerabatan terdekat terjadi pada tanaman duku yang berasal dari Kecamatan

Gunung Megang dan Ujan Mas dengan tingkat kemiripan mencapai 73 %.

Tingkat keragaman tanaman duku di Kabupaten Muara Enim adalah 45 %.

Kata kunci: duku, karakteristik, morpologi, anatomi dan fisiologi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Buah-buahan merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat

penting untuk dikembangkan. Pada tahun 2014 tingkat konsumsi buah di

Indonesia hanya sebesar 27 kg kapita-1 tahun-1 (Badan Pusat Statistik, 2015).

Sedangkan standar konsumsi buah yang direkomendasikan oleh Food

Agricultural Organization (FAO) yaitu sebesar 73 kg kapita-1 tahun-1. Selain

faktor ekonomi dan minat masyarakat, salah satu faktor penyebab rendahnya

tingkat konsumsi buah adalah produksi buah secara nasional yang masih rendah.

Duku (Lansium domesticum Corr.) adalah salah satu jenis buah tropis

lokal yang banyak dikembangkan di Indonesia. Menurut Mayanti (2009) dalam

100 g buah duku terkandung komposisi zat gizi berupa kalori 42 kal; protein 0,7

g; karbohidrat 13 g; kalsium 13,0 mg; fosfor 20,0 mg; serat 3,2 g; vitamin B1 0,06

mg; vitamin C 3,8 mg dan zat besi 0,9 mg. Namun kini produksi duku di

Indonesia tiap tahunnya terus mengalami penurunan. Produksi duku di Indonesia

tiga tahun berturut-turut yaitu dari 2012-2014 adalah 258.453, 233.118, 208.424

ton ha-1 tahun-1 (Badan Pusat Statistik, 2015). Pengembangan tanaman buah lokal

seperti duku merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan  produksi buah

nasional.

Peningkatan produksi duku bisa dilakukan melalui program pemuliaan

tanaman. Usaha tersebut memerlukan plasma nutfah yang berpotensi memiliki

keragaman genetik yang tinggi. Sumber plasma nutfah yang penting untuk

dikembangkan adalah potensi tanaman lokal. Karakterisasi atau pengenalan

tanaman adalah langkah awal untuk perakitan varietas dalam program pemuliaan

tanaman (Amzeri, 2009).

Karakterisasi bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai deskripsi

tanaman yang akan digunakan untuk mendukung program pemuliaan.

Karakterisasi terdiri dari proses identifikasi karakteristik morfologi, anatomi dan

fisiologi tanaman. Menurut Susantidiana et al. (2009) identifikasi morfologi

tanaman dilakukan dengan mengamati daun, batang, bunga, buah, akar dan lain
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sebagainya yang mecakup morfologi tanaman. Karakteristik yang bisa dijadikan

penanda anatomi adalah karakter stomata daun tanaman (Damayanti, 2007).

Karakteristik fisiologi seperti kandungan nitrogen, klorofil dan sukrosa daun

penting untuk diketahui sebagai penanda daya hasil fotosintesis tanaman.

Karakteristik seperti morfologis, anatomi maupun fisiologi sangat

dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Pada tanaman duku terdapat variasi

morfologi yang berbeda-beda pada pohon, daun dan buah (Hanum et al., 2013).

Variasi tersebut muncul karena terdapat perbedaan secara genetik serta adanya

perbedaan lingkungan tumbuh tanaman duku. Perbedaan kondisi lingkungan

tumbuh tanaman duku di daerah yang berbeda memungkinkan adanya tingkat

keragaman yang tinggi antar aksesi tanaman duku yang ada.

Sebagai salah satu sentra tanaman duku di Indonesia, Kabupaten Muara

Enim memiliki keragaman duku yang memiliki keunggulan tersendiri. Tanaman

duku di Kabupaten Muara Enim merupakan aset tanaman buah lokal yang

penyebarannya bervariasi sehingga berpotensi memiliki keragaman yang tinggi.

Informasi mengenai keragaman dan keunggulan duku di Kabupaten Muara Enim

masih minim sehingga perlu dieksplorasi. Kegiatan studi karakteristik aksesi

tanaman duku di Kabupaten Muara Enim diharapkan dapat mengungkapkan

keragaman dan potensi plasma nutfah duku sehingga bisa dikembangkan dan

dapat mendukung program peningkatan produksi buah nasional.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan karakteristik

morfologi, anatomi dan fisiologi aksesi tanaman duku di Kabupaten Muara Enim.

1.3. Hipotesis

Tanaman duku di Kabupaten Muara Enim memiliki tingkat keragaman

yang tinggi sebagai plasma nutfah tanaman duku.
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